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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia memiliki banyak jenis pendidikan yang dibagi menurut
kategorinya masing-masing. Salah satu jenis pendidikan yang ada adalah
pendidikan kejuruan. Menurut Undang-Undang No.2 tentang sistem pendidikan
nasional, ‘Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu’. Dari pengertian tersebut,
dapat dijabarkan bahwa untuk dapat bekerja di bidang tertentu, seseorang harus
memiliki keahlian pada bidang tertentu yang sesuai dengan pekerjaan yang
dikehendakinya. Keahlian tersebut bisa didapatkan secara alami atau yang disebut
bakat dan ada pula yang mendapatkan keahlian dengan proses belajar atau latihan.
Proses belajar atau berlatih tersebut diwadahi dalam sebuah lembaga pendidikan,
yaitu pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan yang ada di Indonesia pada tingkat menengah disebut
dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan ini
memiliki spesifikasi atau bidang keahlian yang beragam, dan untuk dapat berhasil
dalam mempelajari bidang-bidang tersebut, seorang siswa memerlukan
kecerdasan. Apabila mengacu pada bidang kajiannya, maka kecerdasan yang
diperlukan dalam mempelajari bidang tersebut selain kecerdasan umum, juga

memerlukan juga kecerdasan khusus.
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Salah satu jurusan pada SMK adalah Teknik Gambar Bangunan. Jurusan
Teknik Gambar Bangunan merupakan jurusan yang fokus pelajarannya pada
gambar bangunan. Dalam menggambar bangunan, seorang siswa tidak hanya
menggambar begitu saja tetapi dengan menggambar bangunan tersebut sudah
selayaknya seorang siswa dapat membayangkan ataupun menginterpretasikan
gambar tersebut. Menggambar menurut Ching (2002 : 9) adalah :

‘Menggambar adalah membuat guratan diatas sebuah permukaan yang
secara grafis menyajikan kemiripan mengenai sesuatu. Gambar
merupakan ekspresi visual seseorang. Gambar dapat membuat Kita
mempersepsikan apa yang terlihat sebagai realitas di luar sana dan visi
yang ada dalam mata dan pikiran Kita’.
Laseau ( 1980 : 19) mengemukakan bahwa :
‘Bagi seseorang yang menekuni dunia gambar seperti arsitek, seniman
ataupun perancang, menggambar bukan hanya sekedar menggoreskan alat
pada selembar kertas. Menggambar adalah menuangkan pemikiran dan ide
yang mereka miliki. Bagi arsitek dan perancang, gambar yang dihasilkan
adalah gambar produktif yang kemudian dapat diwujudkan dalam bentuk
asli sehingga perlu proses berpikir dalam menggambar’.

Jika mengacu pada pendapat Laseau di atas, siswa jurusan Teknik
Gambar Bangunan adalah seseorang yang menekuni dunia gambar sehingga
mereka memerlukan kecerdasan khusus agar dalam menggambar bukan hanya
sekedar membuat guratan tetapi juga menuangkan ide dan pemikiran serta gambar
yang dihasilkan adalah gambar produktif yang dapat diwujudkan. Kecerdasan
khusus yang diperlukan siswa untuk menggambar dalam konsep kecerdasan
Gardner disebut kecerdasan spasial.

Menurut Gardner (dalam B. Uno dan Kudrat, 2010 : 37) ‘Kecerdasan

spasial adalah imajinasi aktif yang mampu membuat orang mengekspesikan
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warna, garis, luas serta menetapkan arah dengan tepat’. Mengeksperikan warna,
garis, luas serta menetapkan arah adalah kemampuan yang penting dalam
menggambar sehingga siswa Teknik Gambar Bangunan memang harus memiliki
kecerdasan tersebut.

Kecerdasan spasial menurut Armstrong (2002:20) adalah ‘Kemampuan
untuk memvisualisasikan gambar di dalam kepala seseorang atau menciptakannya
dalam bentuk dua atau tiga dimensi’. Menciptakan bentuk dua atau tiga dimensi
merupakan hal yang harus dilakukan siswa dalam menggambarkan bangunan.

Berdasarkan studi pendahuluan, kebanyakan siswa menggambar hanya
mencontoh apa yang dicontohkan sehingga konsep yang mereka paparkan kurang
kuat dan hal itu berpengaruh terhadap kemampuan menggambar mereka. Dalam
menggambarkan tampak bangunan yang merupakan bagian dari eksterior
bangunan, tidak sinergi dengan denah yang digambarkan. Hal tersebut
mengindikasikan kemampuan siswa dalam memproyeksikan gambar kurang baik.
jika gambar diterapkan dalam dunia kerja, dunia yang akan mereka masuki setelah
menyelesaikan pendidikannya di sekolah menengah kejuruan, tentu akan menjadi
masalah.

Laseau (1980 : 17) mengemukakan bahwa ada dua hal penting yang harus
diingat mengenai suatu keterampilan termasuk di dalamnya menggambar, yaitu :

1. Keterampilan diperoleh dengan memperluas pelatihan
2. Cara yang berhasil untuk melatih keterampilan adalah dengan

menyenanginya
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Kemampuan menggambar yang merupakan sebuah keterampilan dapat
dilatih, di sekolah merupakan salah satu tempat untuk melatihnya. Pada poin
kedua di atas disebutkan bahwa melatih keterampilan dengan menyenanginya.
Rasa suka atau menyenangi sesuatu merupakan minat, seperti yang dikemukakan
Slameto (dalam Djamarah, 2008: 191):

‘Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menyatakan bahwa anak didik lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Anak didik memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung memberikan perhatian lebih besar
terhadap subjek tersebut’.

Secara teoritis, semakin siswa menyukai menggambar maka akan semakin
sering siswa mengerjakan tugas menggambar tanpa ada yang menyuruh bahkan
dapat mengerjakannya dengan rasa senang. Namun apakah hal tersebut benar-
benar terjadi pada kenyataannya dimana seorang siswa yang memiliki minat yang
besar terhadap menggambar akan memiliki kemampuan menggambar yang baik
pula? Lalu bagaimana dengan kecerdasan spasial yang secara teoritis
mempengaruhi kemampuan menggambar siswa, apakah pada kenyataannya
memang demikian?

Berdasarkan uraian di atas, kecerdasan spasial dan minat merupakan hal
yang penting dalam proses belajar menggambar, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Pengaruh kecerdasan spasial dan minat terhadap

kemampuan menggambar siswa pada mata pelajaran desain eksterior bangunan di

SMK N 6 Bandung”.
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B. IDENTIFIKASI MASALAH
Pada mata diklat desain eksterior bangunan, ditemukan beberapa
permasalahan terkait dengan kemampuan menggambar siswa yang dilihat dari
hasil belajar siswa dan perilaku siswa ketika belajar.
Permasalahan yang ditemukan pada mata pelajaran desain eksterior
bangunan adalah:
1. Dalam membuat denah rumah siswa mencontek contoh ataupun melihat
gambar dari internet tanpa diolah kembali
2. Penggambaran tampak bangunan yang tidak sesuai dengan denah
bangunan yang direncanakan
3. Kemampuan berpikir gambar siswa yang berbeda dan adanya anggapan
bahwa dalam hanya siswa yang memiliki kecerdasan ruang yang bagus
yang dapat menggambar dengan baik
4. Motivasi untuk menggambar siswa kurang
5. Keterlambatan dalam mengumpulkan tugas menggambar

6. Penempatan jurusan yang kurang didasarkan pada kemampuan siswa

C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH
Masalah—masalah yang teridentifikasi memiliki faktor penyebab yang
kompleks sehingga peneliti hanya mengambil beberapa masalah yang akan

diangkat dalam penelitian ini.
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1. Pembatasan Masalah
Dari beberapa masalah telah teridentifikasi, tidak semua akan dibahas
dalam penelitian ini, karena itu maka ada batasan masalah agar masalah yang
menjadi bahasan tidak melebar. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah :
a. Kemampuan menggambar siswa pada mata pelajaran desain eksterior
bangunan
b. Kecerdasan spasial siswa jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 6
Bandung

c. Minat menggambar siswa Teknik Gambar Bangunan SMKN 6 Bandung

2. Rumusan masalah
Permasalahan yang akan di cari jawabannya dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana kondisi kecerdasan spasial dan minat siswa Teknik Gambar
Bangunan SMKN 6 Bandung?

b. Bagaimana pengaruh kecerdasan spasial terhadap kemampuan
menggambar siswa ?

c. Bagaimana pengaruh minat siswa terhadap kemampuan menggambar
siswa ?

d. Bagaimana pengaruh kecerdasan spasial dan minat siswa secara bersama -

sama terhadap kemampuan menggambar siswa ?
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D. PENJELASAN ISTILAH DALAM JUDUL
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam judul yang perlu dijelaskan
agar tidak ada perbedaan persepsi antara penulis dan pembaca. Judul dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh kecerdasan spasial dan minat terhadap
kemampuan menggambar siswa pada mata diklat desain eksterior bangunan
di SMKN 6 Bandung”. Berikut penjelasan istilah dalam judul di atas :
a. Kecerdasan spasial
‘Kecerdasan spasial adalah imajinasi aktif yang mampu membuat orang
mengekspesikan warna, garis, luas serta menetapkan arah dengan tepat’,
Gardner (dalam B. Uno dan Kudrat, 2010 : 37).
b. Minat
‘Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh’, Slameto (Djamarah, 2008:1991).
Minat yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah minat siswa yang
berhubungan dengan menggambar.
c. Kemampuan menggambar
‘Kemampuan menggambar adalah membuat guratan di atas sebuah
permukaan yang secara grafis menyajikan kemiripan mengenai sesuatu’

(Ching, 2002 :9).

E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang

disebutkan pada halaman berikutnya.
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Mengetahui gambaran kondisi kecerdasan spasial dan minat siswa Jurusan
Teknik Gambar Bangunan SMK N 6 Bandung.

Mengetahui  pengaruh  kecerdasan spasial terhadap kemampuan
menggambar siswa.

Mengetahui pengaruh minat terhadap kemampuan menggambar siswa.
Mengetahui pengaruh kecerdasan spasial dan minat secara bersama-sama.

terhadap kemampuan menggambar desain eksterior bangunan siswa

KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan setidaknya memiliki dua manfaat utama yakni

manfaat secara teoritis .

1. Kegunaan Praktis :

a.

Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam
penerimaan siswa baru sehingga siswa yang masuk tidak salah jurusan.
Bagi guru, penelitian ini dapat membantu dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran khususnya pada metode pembelajaran sehingga bisa sesuai
kemampuan siswa.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan acuan untuk penelitian yang serupa.

Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka akan menambah wawasan pendidik

mengenai kondisi siswa SMK terutama kecerdasan dan minat siswa.
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